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Lampiran  6 

 

Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak Daun Bayam merah  

(Amaranthus tricolor L) 

 

Rumus Pengenceran : 

 

 

 

Keterangan : 

V1 = volume larutan uji yang di pipet (ml)  

%1 = konsentrasi larutan uji (100%) 

V2 = volume larutan uji yang akan dibuat dengan aqudest steril  

%2 = konsentrasi yang akan dibuat (%) 

 

1. Pengenceran 25% 

V1 x %1        = V2  x %2 

V2 x 100% = 100 ml x 25% 

V1   = 2500 / 100 

    = 25 ml 

 

2. Pengenceran 50% 

V1 x %1  = V2  x %2 

V2 x 100%  = 100 ml x 50% 

V1   = 5000 / 100 

    = 50 ml 

 

3. Pengenceran 75% 

V1 x %1  = V2  x %2 

V2 x 100%  = 100 ml x 75% 

V1   = 7500 / 100 

    = 75 ml 

 

4. Pengenceran 100% 

V1 x %1  = V2  x %2 

V2 x 100%  = 100 ml x 100% 

V1   = 10000 / 100 

    = 100 ml 

 

  

V1 x %1 = V2 x %2 



   

  

Lampiran 7 

 

Skoring Penilaian Kualitas Pewarnaan Sediaan Apus Darah 

  

Pewarnaan N Sitoplasma Inti 

Plasmodium 

Eritrosit Latar 

Belakang 

Sediaan 

Skor 

Akhir 

Kategori 

Konsentrasi 

25% 

1 1 1 1 2 5  

Kurang 

Baik 

2 1 1 1 1 4 

3 1 1 1 2 5 

4 1 1 1 2 5 

5 1 1 1 2 5 

 

Konsentrasi 

50% 

1 1 1 1 1 4  

Kurang 

Baik 

2 1 1 1 2 5 

3 1 1 1 2 5 

4 1 1 1 2 5 

5 1 1 1 2 5 

 

Konsentrasi 

75% 

1 1 1 1 2 5  

Kurang 

Baik 

2 1 1 1 2 5 

3 1 1 1 1 4 

4 1 1 1 2 5 

5 1 1 1 2 5 

 

Konsentrasi 

100% 

1 2 1 1 1 5  

Kurang 

Baik 

2 1 1 1 1 4 

3 1 1 1 1 4 

4 1 1 1 1 4 

5 1 1 1 1 4 

 

Giemsa 3% 

1 2 2 2 2 8  

2 2 2 2 2 8  

Baik 3 2 2 2 2 8 

4 2 2 2 2 8 

5 2 2 2 2 8 



   

  

Lampiran 8 

 

Hasil Uji Analisis data 

 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Ekstrak daun bayam 

merah K25% 

.473 5 .001 .552 5 .000 

Ekstrak daun bayam 

merah K50% 

.473 5 .001 .552 5 .000 

Ekstrak daun bayam 

merah K75% 

.473 5 .001 .552 5 .000 

Ekstrak daun bayam 

merah K100% 

.473 5 .001 .552 5 .000 

Giemsa . 5 . . 5 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Kruskal Wallis Test 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Skor Ekstrak daun bayam merah K25% 5 12.00 

Ekstrak daun bayam merah K50% 5 12.00 

Ekstrak daun bayam merah K75% 5 12.00 

Ekstrak daun bayam merah K100% 5 6.00 

Giemsa 5 23.00 

Total 25  

 

Test Statisticsa,b 

 Skor 

Kruskal-Wallis H 16.889 

df 4 

Asymp. Sig. .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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HASIL DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1 

Pembelian bayam merah dipasar rakyat 

wayhalim 

 

Gambar 2 

Hasil pembuatan simplisia daun bayam merah 

 

Gambar 3 

Simplisia daun bayam merah yang telah 

menjadi bubuk 



   

  

 

Gambar 4 

Maserasi simplisia daun bayam merah 

dengan etanol 96% 

 

Gambar 5 

Proses evaporasi ekstrak daun bayam merah 

 

Gambar 6 

Hasil ekstrak daun bayam merah 



   

  

 

Gambar 7 

Proses pembuatan pengenceran konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% 

 

Gambar 8 

Hasil variasi konsentrasi ekstrak daun  

bayam merah 

 

Gambar 9 

Pembuatan sediaan apusan darah tipis 

menggunakan sanmpel darah positif malaria 



   

  

 

Gambar 10 

Proses pewarnaan sediaan apusan darah 

menggunakan ekstrak daun bayam merah 

 

Gambar 11 

Pembacaan hasil pewarnaan sediaan apusan 

darah menggunakan ekstrak daun  bayam 

merah dan giemsa 

 

  



   

  

Lampiran 10 

 

Kartu Bimbingan 
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Hasil Similarity Karya Tulis Ilmiah 

 

 



   

  

 
  



   

  

 
  



   

  

 
  



   

  

 



   

  

 
 


